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Abstrak 

Penelitian ini melibatkan 99 pengusaha UMKM Kuliner di Kota Denpasar sebagai sampel, dengan tujuan 

untuk mengevaluasi (1) dampak simultan dari gaya hidup dan literasi keuangan, (2) dampak gaya hidup, 

dan (3) dampak literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan UMKM Kuliner. Penelitian ini 

dilakukan secara kuantitatif dan data dikumpulkan melalui observasi dan kuesioner. Uji validitas, 

reliabilitas, dan asumsi klasik digunakan dalam penelitian ini.Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

variabel gaya hidup memiliki nilai uji T sebesar 0,028 < 0,05, yang menunjukkan bahwa gaya hidup secara 

parsial mempengaruhi pengelolaan keuangan UMKM Kuliner di Kota Denpasar; (2) variabel literasi 

keuangan memiliki nilai uji T sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa literasi keuangan secara 

parsial mempengaruhi pengelolaan keuangan UMKM Kuliner di Kota Denpasar; dan (3) nilai signifikansi 

uji F sebesar 0,000 < Oleh karena itu, hipotesis diterima bahwa gaya hidup dan literasi keuangan secara 

bersamaan memengaruhi pengelolaan keuangan. 

Kata Kunci: Gaya Hidup; Literasi Keuangan; Pengelolaan Keuangan 
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Abstract 

This study included 99 businesses owned by UMKM Kuliner in Denpasar as a sample, with the aim of 

evaluating (1) the simultaneous impact of lifestyle and financial literacy, (2) the impact of lifestyle and 

financial literacy, and (3) the impact of financial literacy on the loan of UMKM Kuliner. This study is 

conducted in a quantitative manner, with data collected through observation and questionnaires. In this 

research, validity, reliability, and classical assumptions are used.The study's findings indicate that: (1) the 

lifestyle variable has an uji  value of 0.028 < 0,05, indicating that a parsimal lifestyle affects the amount 

of money that UMKM Kuliner in Denpasar charges; (2) the literate variable has an uji value of 0,000 < 

0,05, indicating that a parsimal literate life affects the amount of money that UMKM Kuliner in Denpasar 

charges; and (3) the signifikansi uji F has a value of 0,000 < 0,05. For this reason, the hypothesis is put 

out that the exchange rate is negatively impacted by both lifestyle and financial literacy working together. 

Keywords: Reading Comprehension; Currency Literacy; Currency Exchange 

 

PENDAHULUAN 

Bali adalah pulau yang sangat indah dengan gunung, bukit, danau, dan laut. Selain itu, 

karena mayoritas penduduk Bali adalah Hindu, hampir di setiap sudut Bali terdapat pura 

untuk peribadatan. Oleh karena itu, Bali tidak hanya disebut pulau dewata, tetapi juga 

disebut pulau seribu pura. Hampir setiap aspek kehidupan Bali dipengaruhi oleh praktik 

keagamaan yang kuat, yang menjadikan Bali sebagai tujuan wisata internasional. Dengan 

Denpasar sebagai pusat pemerintahan dan perekonomian, sektor pariwisata adalah pilar 

utama ekonomi Bali. Di beberapa daerah seperti Gianyar, Kota Denpasar, Nusa Dua, 

Seminyak, Jimbaran, dan beberapa lainnya, beberapa bisnis dan kawasan baru telah 

dibangun untuk mendorong pariwisata, termasuk ekonomi kreatif, pariwisata maritim, dan 

ekowisata. Selain itu, pertumbuhan ekonomi modern mendorong setiap orang di dunia 

modern untuk memiliki bisnis, baik mikro, kecil, atau menengah, sampai mereka dapat 

bersaing di pasar global. Jumlah UMKM di Bali meningkat setiap tahun, terutama di Kota 

Denpasar, pusat pemerintahan Bali. UMKM dibagi menjadi beberapa kategori usaha.  

Karena pandemi COVID-19, beberapa klasifikasi usaha di Kota Denpasar mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun. Misalnya, klasifikasi usaha perdagangan dari tahun 2019 

hingga 2023 mengalami penurunan dari 11.036 menjadi 10.686, dan klasifikasi usaha industri 

pertanian dari tahun 2019 hingga 2023 mengalami penurunan dari 17.013 menjadi 17.013. 

Penurunan jumlah UMKM di berbagai bidang di Kota Denpasar dari tahun 2019 hingga 2023 

dapat dikaitkan dengan berbagai faktor, termasuk literasi keuangan dan gaya hidup.  

Faktor-faktor seperti perubahan dalam preferensi konsumen dan preferensi masyarakat 

terhadap kesehatan dan kebersihan mungkin berdampak pada permintaan terhadap jenis-

jenis makanan tertentu. Selain itu, digitalisasi dan pesanan online, yaitu tren gaya hidup 
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yang bergantung pada teknologi dan layanan pengantaran makanan melalui aplikasi, dapat 

mempengaruhi model bisnis UMKM kuliner. Para pemilik UMKM percaya bahwa peluang 

bisnis online jauh lebih besar daripada berdagang secara offline. Mereka telah banyak 

menggunakan peluang digital saat ini. 

Indeks Literasi Keuangan Provinsi Bali dan literasi keuangan UMKM Bali saling 

memperkuat. Indeks literasi keuangan yang tinggi menunjukkan bahwa masyarakat memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang keuangan. Pengetahuan yang lebih baik 

tentang keuangan di kalangan UMKM dapat membantu meningkatkan indeks literasi 

keuangan provinsi secara keseluruhan. Ada beberapa pelaku UMKM yang tidak menyadari 

bahwa mereka tidak bisa melakukan pengelolaan keuangan yang baik, tetapi mereka tetap 

percaya bahwa UMKM yang mereka miliki atau tempat mereka bekerja tetap menghasilkan 

laba. Hal ini dapat memengaruhi sistem pengelolaan keuangan seorang pekerja UMKM.  Di 

provinsi Bali, terutama di Kota Denpasar, UMKM, khususnya UMKM , merupakan pelaku 

ekonomi yang cukup signifikan selain sektor pariwisata. Selain itu, UMKM juga dibagi 

menjadi kelompok-kelompok usaha tertentu, seperti bisnis kuliner.   

Peningkatan dan penurunan terjadi karena pandemi COVID-19. Jumlah 9.635 UMKM 

pada tahun 2019 turun menjadi 8.873 UMKM pada tahun 2023. Ini turun pada tahun 2020-

2021 dan kembali meningkat pada tahun 2022-2023 karena program dari berbagai bank 

yang memberikan KUR kepada usahawan yang membutuhkan modal untuk mendirikan 

usaha mereka. Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Bali, terutama di Kota 

Denpasar, sangat tertarik untuk berwirausaha dengan mendirikan UMKM, meskipun ada 

penurunan jumlah UMKM. Namun, dengan jumlah ini, kemungkinan gaya hidup yang tidak 

baik bagi pekerja dan pemilik UMKM, terutama di Kota Denpasar, dapat meningkat. 

Penelitian ini mengarahkan perhatian pada para pekerja dan pemilik UMKM di Kota 

Denpasar, khususnya dalam sektor UMKM Kuliner yang terus menjadi favorit masyarakat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah agar para pekerja dan pemilik UMKM memiliki pemahaman 

mendalam tentang literasi keuangan dan mampu menyesuaikan gaya hidup mereka 

dengan pendapatan yang diperoleh. Dari latar belakang tersebut, beberapa masalah 

teridentifikasi, yaitu gaya hidup pekerja UMKM yang kurang optimal, tingkat literasi 

keuangan yang masih rendah, dan manajemen anggaran keuangan rumah tangga serta 

usaha yang belum memadai.  

 

METODE PENELITIAN  

Tempat penelitian dilakukan di Kota Denpasar, dengan periode penelitian 

berlangsung selama enam bulan, dari Januari hingga Juni 2024. Target penelitian adalah 
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UMKM kuliner di Kota Denpasar yang telah beroperasi minimal dua tahun dan memiliki izin 

usaha resmi. Subjek penelitian meliputi pemilik dan pengelola UMKM kuliner yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling, di mana hanya subjek yang memenuhi kriteria tertentu 

yang diikutsertakan.   

Prosedur penelitian dibagi menjadi tiga tahap utama: persiapan, pelaksanaan, dan 

analisis. Pada tahap persiapan, dilakukan penentuan topik dan rumusan masalah, kajian 

literatur, serta penyusunan instrumen penelitian berupa kuesioner. Tahap pelaksanaan 

melibatkan pengumpulan data melalui survei kuesioner yang didistribusikan kepada 

responden, wawancara semi-terstruktur, dan observasi lapangan. Dalam tahap analisis, data 

diolah menggunakan software statistik dan dianalisis secara kuantitatif untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup, yang dirancang berdasarkan indikator variabel penelitian. Kuesioner ini terdiri dari 

tiga bagian utama: gaya hidup, literasi keuangan, dan pengelolaan keuangan UMKM.   

Data dikumpulkan melalui metode survei kuesioner, wawancara semi-terstruktur, dan 

observasi lapangan. Teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

yang komprehensif mengenai pengelolaan keuangan di UMKM kuliner. Langkah-langkah 

analisis mencakup uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan instrumen penelitian sesuai, 

uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis regresi linear 

berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, serta 

uji hipotesis menggunakan uji-t dan uji F untuk menilai signifikansi pengaruh tersebut.   

Selain itu, penelitian ini juga memperhatikan aspek etika, termasuk perlindungan 

privasi dan kerahasiaan informasi responden. Setiap partisipan diberikan penjelasan tentang 

tujuan penelitian dan diminta memberikan persetujuan sebelum partisipasi. Dengan metode 

penelitian yang sistematis ini, diharapkan penelitian dapat memberikan hasil yang valid dan 

bermanfaat dalam memahami. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden  

Sebagian besar responden berusia antara 31 dan 40 tahun (43.3%), dengan mayoritas 

laki-laki. Sebagian besar dari mereka memiliki tingkat pendidikan S1, dan sebagian besar 

memiliki pengalaman usaha antara 5 dan 10 tahun. Karakteristik ini menunjukkan bahwa 

responden berasal dari berbagai latar belakang, tetapi sebagian besar berada pada usia 

produktif dan memiliki cukup pengalaman dalam mengelola UMKM kuliner. 

Test Validitas  
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Uji ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana konstruk yang diukur oleh item-item 

dalam kuesioner dapat diukur. Setiap item dalam survei dihubungkan dengan total skor dari 

variabel yang relevan.  Semua item dalam kuesioner memiliki nilai korelasi yang memadai, 

menurut hasil uji validitas, jadi semua item dianggap valid jika mereka memiliki nilai korelasi 

lebih dari 0.30.  

Test Reliabilitas  

Tujuan uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian 

memberikan hasil yang konsisten dalam kondisi yang sama. Variabel dianggap reliabel jika 

memiliki nilai Alpha Cronbach lebih dari 0.70.  Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa 

kuesioner yang digunakan adalah reliabel karena setiap variabel dalam penelitian ini 

memiliki nilai Alpha Cronbach di atas 0.70. 

Uji Asumsi Klasik 

Pertama, normalitas residual diuji dengan memeriksa histogram dan plot Q-Q serta 

menggunakan uji statistik seperti Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. Kemudian, untuk 

memastikan variansi residual konstan, uji homoskedastisitas dilakukan dengan memplot 

residual terhadap nilai prediksi dan menggunakan uji Breusch-Pagan. Untuk menguji 

multikolinearitas, variabel inflasi variasi (VIF) dihitung dan matriks korelasi diperiksa; nilai VIF 

di bawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas. Uji Durbin-Watson 

digunakan untuk memeriksa autokorelasi untuk memastikan bahwa residual tidak saling 

berkorelasi. Nilai yang mendekati 2 menunjukkan bahwa hasilnya baik. Untuk memastikan 

bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen adalah linier, uji linearitas 

dilakukan dengan memplot residual terhadap nilai prediksi.  

Analisis Regresi Berganda  

Tabel 1 Hasil Uji Koefisien 

Variabel Koefisien Regresi T-Statistik Signifikansi 

Intercept (β0β0) 1.248 2.478 0.015 

Gaya Hidup (β1β1) 0.482 4.763 0.000 

Literasi Keuangan (β2β2) 0.635 6.241 0.000 

• Intercept (β0): Nilai intercept adalah 1.248, yang menunjukkan bahwa nilai pengelolaan 

keuangan UMKM diperkirakan sebesar 1.248. T-statistik intercept adalah 2.478 dengan 

tingkat signifikansi 0.015, yang menunjukkan bahwa intercept signifikan secara statistik. 

• Gaya Hidup (β1): Dengan koefisien regresi 0,482, t-statistik 4,763, dan signifikansi 0.000, 

gaya hidup memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan UMKM. Diproyeksikan bahwa peningkatan satu unit dalam gaya hidup akan 
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meningkatkan pengelolaan keuangan UMKM sebesar 0,482 unit, dengan tingkat 

signifikansi yang sangat rendah (p < 0,01), menunjukkan hubungan yang kuat.  

• Literasi Keuangan (β2): Untuk literasi keuangan, koefisien regresi adalah 0,635, dengan t-

statistik 6.241, dan signifikansi 0.000. Diperkirakan peningkatan literasi keuangan sebesar 

0.635 unit per unit akan meningkatkan pengelolaan keuangan UMKM sebesar 1%. 

Hubungan yang kuat ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang sangat rendah (p < 0.01). 

Uji Parsial 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan UMKM. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa gaya hidup 

pengelola UMKM yang lebih teratur dan terencana cenderung membantu dalam menjaga 

stabilitas keuangan usaha. Pengelola yang memiliki kebiasaan untuk mencatat pengeluaran 

pribadi dan usaha lebih cenderung mampu mengelola arus kas dengan baik. Sebaliknya, 

gaya hidup konsumtif yang tidak terkendali dapat mengakibatkan pemborosan dan 

penurunan efektivitas. 

Tabel 2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Variabel Bebas Koefisien Regresi T-Statistik Signifikansi 

Gaya Hidup 0,482 4,763 0,000 

Dengan koefisien regresi 0,482 dan tingkat signifikansi 0,000, variabel gaya hidup 

memberikan kontribusi yang positif. 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan  

Literasi keuangan juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan. Pemahaman yang baik mengenai konsep keuangan dasar, seperti budgeting, 

pencatatan transaksi, dan pengelolaan utang, membuat pengelola UMKM lebih mampu 

dalam mengambil keputusan finansial yang tepat. Kemampuan ini membantu pengelola 

dalam memprediksi dan mengatasi berbagai tantangan keuangan yang mungkin dihadapi. 

Tabel 3. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Variabel Bebas Koefisien Regresi T-Statistik Signifikansi 

Literasi Keuangan 0,635 6,241 0,000 

Koefisien regresi untuk variabel literasi keuangan adalah 0,635 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Ini menegaskan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang 

lebih besar dibandingkan dengan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan UMKM. 

Temuan ini mendukung penelitian oleh Amelia dan Wulandari (2019) yang menemukan 

bahwa literasi keuangan berhubungan langsung dengan kemampuan pengelola UMKM 

dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan. 
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Uji Simultan 

Tabel 4. Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 134.776 2 67.388 65.747 0.000 

Residual 98.396 96 1.025 

  

Total 233.172 98 

   

Kombinasi dari gaya hidup yang baik dan literasi keuangan yang tinggi memberikan 

dampak sinergis terhadap pengelolaan keuangan UMKM. Pengelola UMKM yang 

mengintegrasikan pengetahuan keuangan dalam kebiasaan sehari-hari cenderung dapat 

mengoptimalkan pengelolaan sumber daya finansial mereka. Grafik berikut 

menggambarkan hubungan antara gaya hidup, literasi keuangan, dan pengelolaan 

keuangan UMKM. 

 

SIMPULAN 

Dengan beberapa keterbatasan, penelitian ini telah melakukan proses ilmiah. Pertama, 

hanya ada dua variabel yang diteliti, yaitu literasi keuangan dan gaya hidup, meskipun ada 

banyak faktor lain yang memengaruhi pengelolaan keuangan. Kedua, mungkin jawaban dari 

kuesioner tidak sepenuhnya mencerminkan keadaan sebenarnya. Hasilnya menunjukkan 

bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM Kuliner 

di Kota Denpasar dengan nilai signifikansi uji T sebesar 0,028, sementara literasi keuangan 

juga berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi uji F masing-

masing adalah 65.747 dan 0,000, masing-masing lebih tinggi dari F tabel 26,99, yang 

menunjukkan pengaruh simultan dari kedua variabel. Rekomendasi kami untuk pengusaha 

UMKM adalah untuk terus mengikuti perkembangan terbaru, memahami asuransi, dan 

membuat perencanaan keuangan yang baik. Selanjutnya, diharapkan peneliti dapat 

meningkatkan kualitas penelitian dengan menambahkan subjek dan variabel tambahan.
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